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ABSTRACT

Background:Tinnitus is a health disorder that risks reducing worker productivity. Tinnitus is a common risk
experienced by workers with high noise levels and long duration of noise exposure. Hearing loss in coffee factory
workers can be caused by several factors including noise intensity, age, working hours per day, and length of
service. The production section is a section that has a high risk of noise, this section carries out coffee grinding
activities which require them to work optimally to produce quality products. Method: This research is descriptive
analytic with a cross-sectional design. The population in this study were all workers from 3 coffee factories in
Bener Meriah, totaling 47 people. The sampling technique uses the total population technique. Data collection
was carried out using a questionnaire, then statistical tests were carried out using the chi-square test, and data
were analyzed using SPSS. Results: All workers (100%) complained of tinnitus with varying degrees of severity,
89.4% of workers were young, 87.2% had no previous history of ear disease, 72.3% of working hours did not
meet standards, 61.7% had been working for a long time. From the results of statistical tests, it can be concluded
that there is a relationship between age (p value=0.002), working hours per day (p value=0.037), length of service
(p value=0.001), and complaints of tinnitus in coffee milling factory workers. Only one variable, a history of ear
disease (p value=0.078), was not associated with tinnitus complaints. Recommendation: It is recommended that
every coffee grinding factory owner provide ear protective equipment (APT) for every worker in his factory to
avoid complaints of tinnitus.

Keywords: Tinnitus, Coffee Factory, Age, Noise, Years of Working
ABSTRAK

Latar Belakang: Tinnitus merupakan salah satu gangguan kesehatan yang berisiko menurunkan produktivitas
pekerja. Tinnitus merupakan risiko umum yang dialami pekerja dengan tingkat kebisingan yang tinggi dan durasi
paparan kebisingan yang lama. Gangguan pendengaran pada pekerja pabrik kopi dapat disebabkan oleh beberapa
faktor di antaranya, intensitas kebisingan, umur, jam kerja perhari dan masa kerja. Bagian produksi merupakan
bagian yang memiliki risiko tinggi terhadap kebisingan, bagian ini menjalankan aktivitas penggilingan kopi yang
menuntut mereka untuk bekerja maksimal agar menghasilkan produk yang berkualitas. Metode: Penelitian ini
bersifat deskriptif analitik dengan desain cross-sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pekerja dari
3 pabrik kopi di Bener Meriah yang berjumlah 47 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan tekhnik total
population. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner, selanjutnya dilakukan uji statistik
dengan uji chi-square, data dianalisis dengan menggunakan SPSS. Hasil: Seluruh pekerja (100%) mengalami
keluhan tinnitus dengan derajat keparahan yang berbeda beda, 89.4% umur pekerja berusia muda, 87.2% tidak
ada riwayat penyakit telinga sebelumnya, 72.3% jam kerja tidak sesuai standar, 61.7% sudah lama bekerja. Dari
hasil uji statistik dapat disimpulkan ada hubungan antara umur (p value=0.002), jam kerja perhari (p value=0.037),
masa kerja (p value=0.001) dengan keluhan tinnitus pada pekerja pabrik penggilingan kopi. Hanya satu variabel
riwayat penyakit telinga (p value=0.078) yang tidak berhubungan dengan keluhan tinnitus. Saran: Disarankan
kepada setiap pemilik pabrik penggilingan kopi di Kecamatan Bandar agar menyediakan alat pelindung telinga
(APT) untuk setiap pekerja di pabriknya agar terhindar dari keluhan tinnitus.

Kata Kunci: Tinnitus, Pabrik Kopi, Umur, Intensitas Kebisingan, Masa Kerja
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PENDAHULUAN

Komoditas kopi merupakan tanaman
komoditas unggulan di Kabupaten Bener
Meriah yang menopang sebagian besar
mata pencarian penduduk, terdapat 178
perusahaan pengelola kopi dengan 479
tenaga kerja dengan nilai produksi
mencapai Rp198.914.180 pada tahun 2019,
ditahun yang sama produksi kopi mencapai
2.880 ton, angka ini mengalami peningka-
tan di tahun 2020 mencapai sekitar 2.900
ton (BPS Kabupaten Bener Meriah, 2020).

Pada sektor industri, mesin yang
sangat sederhana sampai berbasis teknologi
tinggi mulai digunakan untuk
mempermudah pekerjaan (Tarwaka, 2015).
Sama halnya dengan Pabrik Family, pabrik
HS dan CV. Tri Maju ketiga pabrik tersebut
memerlukan mesin dengan skala yang
cukup besar untuk memudahkan para
pekerjanya dalam pekerjaan tertentu.
Ketiga pabrik tersebut merupakan pabrik
yang bergerak dalam bidang usaha
agribisnis  perkebunan  kopi  yang
menghasilkan produk utama biji dan bubuk
kopi di Kecamatan Bandar Kabupaten
Bener Meriah (Tarwaka, 2015).

Disaat pemakaian  mesin-mesin
dalam mengolah dan memproduksi barang
yang dibutuhkan manusia, seringkali
menimbul-kan  efek  samping  yang
merugikan  kesehatan  tenaga  kerja,
terutama yang menyebabkan gangguan
pendengaran akibat terpapar bising dan
debu yang ditimbulkan oleh mesin-mesin
atau peralatan di ruang produksi.
Kebisingan di tempat kerja dapat
mengurangi kenyama-nan dan ketenangan
kerja, mengganggu indera pendengaran,
mengakibatkan penurunan daya dengar,
dan bahkan pada akhirnya dapat
mengakibatkan ketulian menetap (Fitra,
2018). Penggunaan mesin yang semakin
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intensif dapat menimbulkan efek samping
berupa faktor fisik seperti kebisingan,
getaran, radiasi, penerangan, suhu, dan
tekanan udara ekstrem. Hal ini berakibat
buruk pada pekerjaan dan lingkungan kerja
karena tidak lagi memenuhi syarat
kesehatan (Soeripto, 2008) (Agus et al.,
2018; Soeripto, 2008).

Sekitar 250 juta pekerja di seluruh
dunia terpapar kebisingan dan noise
induced hearing loss menjadi penyakit
akibat kerja yang paling banyak tercatat di
Eropa. Di Amerika Serikat, terdapat sekitar
22 juta pekerja yang terpapar kebisingan
dan 17 juta diantaranya mengalami
gangguan pendengaran akibat bising.
National Institute for Occupational Safety
and Health United State memperkirakan
terdapat 500 ribu pekerja terpapar
kebisingan di atas 100 dB dan lebih dari
800 ribu pekerja terpapar kebisingan di atas
95-100 dB hanya pada industri manufaktur.
Tingkat keterpaparan kebisi-ngan
cenderung tinggi pada negara berkembang
seperti Indonesia dari pada negara maju
seperti  Jerman karena pengendalian
kebisingan secara teknik belum dilakukan
secara meluas (ILO Encyclopaedia of
Occupational Health and Safety, 2018;
Institution of Occupational Safety and
Health, n.d.; National Institute for
Occupational Safety and Health, 2018).

Tinnitus merupakan salah satu
masalah otologis yang paling umum dan
menyusahkan, menyebabkan berbagai
gangguan somatik dan psikologis yang
menggangu kualitas hidup. Penyebab
utama tinnitus adalah paparan suara yang
sangat keras atau kebisingan dengan
intensitas tinggi secara tiba-tiba maupun
dalam jangka waktu lama. Pekerja industri
merupakan kelompok yang sangat beresiko
karena banyak menggunakan alat atau
mesin berskala besar dengan intensitas
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kebisingan yang tinggi. Sebuah studi
berbasis  populasi pada  gangguan
pendengaran pada orang dewasa 48-92
tahun ditemukan bahwa tinnitus memiliki
prevalensi 8.2% pada awal kejadian dan
5.7% selama 5 tahun seterusnya. Prevalens
tersebut akan terus meningkat dengan
bertambahnya usia (Han et al., 2009).

Observasi awal terlihat bahwa Pabrik
kopi Family, HS, dan CV. Tri Maju adalah
beberapa pabrik yang ada di Bener Meriah
yang memproduksi biji dan bubuk kopi
dengan menggunakan mesin skala yang
besar terutama pada bagian penggilingan.
Mesin yang digunakan pabrik tersebut
dioperasikan selama kurang lebih 6 jam
sehari. Mesin pada bagian penggilingan
merupakan mesin yang paling besar dan
lama di operasikan sehingga pada saat
beroperasi mesin tersebut mengeluar-kan
bunyi yang sangat bising. Proses
penggilingan dimulai pukul 08.30-12.15
WIB lalu akan dilanjutkan lagi pada pukul
14.15-16.00 WIB. Waktu produksi bisa saja
berubah menjadi lebih lama apabila sedang
berada pada masa panen kopi Yyang
berakibat terjadinya peningkatan jumlah
kopi yang akan digiling.

Hasil pengukuran kebisingan awal
yang dilakukan oleh penulis pada tanggal
31 Januari 2020 menggunakan sound level
meter didapatkan rata-rata kebisingan
dengan intensitas yang tinggi yaitu sebesar
90 dB pada primary area dan 87 dB pada
secondary area. Nilai tersebut sudah
melebihi NAB vyang telah ditetapkan
pemerintah Indonesia melalui Keputusan
Menteri Kesehatan No. 1405 tahun 2002
tentang persyaratan kesehatan lingkungan
kerja yang menyatakan bahwa tingkat
kebisingan di ruang kerja maksimal 85
dBA. Standar dan persyaratan kesehatan
lingkungan kerja industri yang terdiri atas
nilai ambang batas, indikator pajanan
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biologi dan persyaratan lain harus dipenuhi
karena lingkungan kerja industri yang tidak
sehat dapat menurunkan Kkinerja dan
produksi yang secara bersamaan mening-
katkan risiko gangguan kesehatan maupun
penyakit akibat kerja terhadap pekerja
(Menteri Kesehatan Republik Indonesia,
2016).

Berdasarkan  Peraturan  Menteri
Tenaga Kerja dan Transmigrasi No. PER
13/MEN/X/2011 tentang nilai ambang
batas faktor fisik dan kimia di tempat kerja,
di dalamnya ditetapkan Nilai Ambang
Batas (NAB) kebisingan sebesar 85 dBA
sebagai intensitas tertinggi dan merupakan
nilai yang masih dapat diterima oleh
pekerja tanpa mengakibatkan penyakit atau
gangguan pendengaran kesehatan dalam
pekerjaan sehari-hari untuk waktu tidak
melebihi 8 jam sehari atau 40 jam
seminggu. Batasan pajanan terhadap
kebisingan ditetapkan nilai ambang batas
sebesar 85 dB selama 8 jam perhari.
Kebisingan seringkali ditemukan pada
industri manufaktur. Banyak pekerja di
seluruh dunia yang terpapar kebisingan di
atas 85 atau 90 dB.

Terlihat juga para pekerja yang
terpapar kebisingan tidak menggunakan
Alat Pelindung Telinga (APT). Perusahaan
juga belum pernah melakukan
pengendalian kebisingan pada mesin
produksi. Hal tersebut akan berdampak
sangat buruk bagi para pekerja yang
terpapar kebisingan. Beberapa pekerja juga
mengeluhkan adanya bunyi dengingan pada
telinga saat bekerja maupun setelah
bekerja. Oleh karena itu, perlu dilakukan
penelitian mengenai pengaruh kebisingan
terhadap keluhan tinnitus pekerja untuk
mengidentifikasi bahaya kebisingan di
tempat kerja dan mencegah terjadinya
gangguan kesehatan khususnya pendenga-
ran pada pekerja bagian penggilingan kopi.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat kuantitatif
dengan desain cross-sectional. Sampel
dalam penelitian ini adalah seluruh pekerja
pada 3 pabrik terbesar di Kabupaten Bener
Meriah yaitu pabrik Kopi Family, HS, dan
CV. Tri Maju yang berjumlah 47 orang.

Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah total sampling. Penelitian
ini telah dilaksanakan sejak 13-23
September  2020. Peneliti  mengukur
kebisingan disetiap pabrik menggunakan
Sound Level Meter dan menggunakan
kuesioner baku (Tinnitus Handicap
Inventory) untuk mengukur keluhan
subjektif tinnitus. Analisis data dilakukan
mengunakan software SPSS dan dianalisis
secara univariat dan bivariat.

HASIL

Penelitian ini dilakukan selama 10
hari mulai dari tanggal 13-23 September
2020, seluruh responden dapat diwawan-
carai, serta hasil pengukuran telah dihitung
sesuai dengan ketentuan. Sebagian besar
perusahaan beroperasi setengah dari jam
kerja normal yaitu mulai dari jam 10.00 —
17.30, aktivitias operasional di bagian
produksi sangat bergantung pada jumlah
biji kopi yang harus diolah. Dikarenakan
ruang produksi yang tidak terlalu luas,
maka pada setiap pabrik peneliti hanya
mengukur kebisingan pada 2 titik di area
produksi.

Pengukuran pada pabrik kopi family,
HS, dan CV. Tri Maju dilakukan pada 2
titik, kedua titik dilakukan pengukuran
selama 3 kali dengan periode pengukuran
10 menit. Baik pengukuran pada titik I, II,
dan Il (Gambar [LI111l), dilakukan
pengukuran yang mewakili 3 jam
operasional mesin, hasil pengukuran
menunjukkan bahwa tingkat kebisingan
disetiap pengukuran melebihi ambang
batas. Permenaker No. 13 Tahun 2011
menyatakan NAB kebisingan industri pada
pekerja selama 8 jam ialah 85 dB.
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Gambar 1. Hasil Pengukuran Intensitas
Kebisingan pada Pabrik Kopi Family
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Gambar 2. Hasil Pengukuran Intensitas
Kebisingan pada Pabrik Kopi HS
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Gambar 3. Hasil Pengukuran Intensitas
Kebisingan pada Pabrik Kopi
CV. Tri Maju

Tabel 1 menunjukkan bahwa SPLt
pada ketiga pabrik kopi family adalah 116.9
dB, pabrik HS 106.7 dB, dan pabrik CV. Tri
Maju adalah 104 dB.
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Tabel 1. Hasil Pengukuran Intensitas Kebisingan

Intesitas Kebisingan

Pabrik Lokasi Tanggal Waktu | T i Leq SPLt
Family T?tik 1 13/09/2020 11.15-14.15 110dB 117dB 112dB 114dB 116.9 dB
Titik 2 14/09/2020 14.45-17.45 118dB 111dB 100dB 113.9dB
HS Titik 1 17/09/2020 13.30-16.30 101dB 98.7dB 97.6dB 99.3dB 106.7 dB
Titik2  18/09/2020 14.00-17.00 110dB 100dB 96dB  105.8 dB '
CV. Tri Titik1  22/09/2020 09.20-17.20 104dB 100dB 101dB 102 db 104 dB
Maju Titik2  13/09/2020 14.40-17.40 100dB 98dB 101dB 99.8dB

Tabel 2 menunjukkan bahwa semua
derajat keluhan dimiliki oleh responden.
Hampir  seluruh  (83%)  responden
mengalami keluhan tinnitus dengan derajat
berat dan 4.3% mengalami keluhan tinnitus
pada derajat sangat berat.

Tabel 2. Keluhan Tinnitus pada

kebisingan yang menyebabkan gangguan,
hampir seluruh pekerja tidak memiliki
riwayat penyakit telinga (87.2%), 72.3%
jam Kkerja tidak sesuai standar, dan 61.7%

responden memiliki masa kerja lama.

Tabel 3. Hasil Analisis Univariat

. . . Variabel n %
Pekerja Pabrik Kopi Usia
Keluhan Tinnitus n % Muda 42 89.4
Sangat Ringan 1 2.1 Tua 5 10.6
Ringan 1 2.1 Intensitas Kebisingan
Sedang 4 8.5 Menyebabkan Gangguan 47 100
Berat 39 83.0 Tidak Menyebabkan Gangguan 0 0
Sangat Berat 2 4.3 Riwayat Penyakit Telinga
Jumlah 47 100 Ada 6 12.8
Tidak Ada 41 87.2
Tabel 3 menunjukkan bahwa dari Jam kerja
total 47 responden yang diteliti, sebagian Standar 13 277
besar responden berusia muda (89.4%). Tidak Standar 34 123
. .. . Masa Kerja
Hasil pengukurap keblsmg_a_n _men_unjukl_<an Baru 18 383
seluruh  lokasi  memiliki intensitas Lama 29 617
Tabel 4. Hasil Pengukuran Intensitas Kebisingan
Keluhan Tinnitus, n (%)
Variabel Sgngat Ringan Sedang Berat Sangat p-value
Ringan Berat
Usia
Muda 0 (0.0) 1(2.4) 2(4.8) 37(88.1) 2(4.8) 0.002
Tua 1(20.0) 0(0.0) 2(40.0)  2(40.0) 0(0.0) '
Riwayat Penyakit Telinga
Ada 1(16.7) 0(0.0) 1(16.7)  3(50.0) 1(16.7) 0.078
Tidak Ada 0 (0.0) 1(2.4) 3(7.3) 36 (87.8) 1(2.4) '
Jam kerja
Standar 0 (0.0) 1(7.7) 2(15.4) 8(61.5) 2 (15.4) 0.037
Tidak standar 1(2.9) 0(0.0) 2(5.6) 31(91.2) 0(0.0) '
Masa Kerja
Baru 0 (0.0) 1(3.4) 2(6.9) 14 (77.8) 1(3.4) 0.001
Lama 1 (5.6) 0(0.0) 2(11.1) 25(86.2) 1(5.6) '
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Tabel 4 menunjukkan Hubungan
antara keluhan tinnitus dan faktor terkait
dijelaskan dalam Tabel 5, usia berhubungan
dengan keluhan tinnitus (p-value=0.002),
88.1% pekerja yang berusia muda
cenderung mengalami keluhan tinnitus
berat, sedangkan 40% pekerja yang berusia
tua mengalami keluhan tinnitus berat.
Riwayat penyakit telinga tidak
berhubungan dengan keluhan tinnitus (p-
value= 0.078).

Jam kerja dan masa kerja
berhubungan dengan dengan keluhan
tinnitus dengan p-value=0.037 dan p-
value=0.001 secara berurutan, 91.2%
pekerja yang bekerja tidak sesuai standar
mengalami keluhan tinnitus sangat berat.
Responden dengan masa kerja lama
memperlihatkan ~ mengalami  keluhan
tinnitus berat sebesar 86.2%.

PEMBAHASAN

Responden yang mengalami keluhan
tinnitus dengan kategori berat sebesar 83%.
Hasil pengukuran kebisingan menunjukkan
bahwa seluruh pabrik memiliki intensitas
kebisingan di atas NAB. Variabel usia, jam
kerja, dan masa kerja berhubungan dengan
keluhan tinnitus, sedangkan riwayat
penyakit telinga tidak berhubungan dengan
keluhan tinnitus.

Prevalensi Tinnitus

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
83%  responden  secara  subjektif
melaporkan  keluhan berat terhadap
tinnitus. Sebagian besar penelitian yang
mengkaji kejadian tinnitus pada pekerja
mengungkapkan  persentase  kejadian
tinnitus yang cukup rendah antara 11% -
31% (Couth etal., 2019; Dawes et al., 2019;
Hasson et al., 2011; Kim et al., 2015; Zaw
et al., 2020).

Hanya sedikit penelitian yang sejalan
dengan temuan ini, dalam penelitiannya
Boger, dkk (2016) menunjukkan bahwa
66.6% dari 342 pekerja yang diuji
mengalami tinnitus, diantara frekuensi
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tersebut 41.5% diantaranya mengeluhkan
gejala yang dialami sering terjadi (Boger et
al., 2016).

Hubungan Usia, Riwayat Penyakit
Telinga, Jam Kerja, dan Masa Kerja
dengan Keluhan Tinnitus

Hasil penelitian ini menunjukkan
usia, jam kerja dan masa kerja berhubungan
dengan keluhan tinnitus. Penelitian ini juga
mengungkapkan bahwa usia memiliki
pengaruh dengan kejadian tinnitus, temuan
ini sejalan dengan beberapa temuan lainnya
(Al-Swiahb & Park, 2016; Couth et al.,
2019; Lee & Kim, 2018). Studi juga
mendorong hasil temuan ini yang
menyatakan peningkatan risiko tinnitus
seiring dengan peningkatan usia, studi yang
dilakukan di 4 kota di Inggris ditemukan
17.5% partisipan mengalami tinnitus pada
usia 40-60 tahun dan 22.2% responden di
atas 60 tahun Couth, etc (2019)
menyebutkan pada kelompok pekerja
tinnitus berhubungan dengan usia yang
terjadi peningkatan 4% pada laporan
tinnitus setiap tahunnya (OR: 1.04, 95% ClI
[1.03, 1.05]) (Couth et al., 2019; Magller,
2011)

Dilihat dari kategori usia, dalam
penelitian ini 88.1% pekerja pada usia
muda cenderung mengeluh  merasakan
tinnitus berat, hal ini bertentangan dengan
banyak temuan yang ditemukan oleh
peneliti  lain  sebagian  besar  studi
membuktikan keluhan tinnitus biasanya
dirasakan pada usia di atas 40 tahun,
bahkan dalam penelitian Kim et al (2015)
usia lanjut persentase tertinggi terdapat
pada kategori usia 85+ (Al-Swiahb & Park,
2016; Hasson et al., 2011; Kim et al., 2015;
Lee & Kim, 2018; Mgller, 2011). Steinmetz
et al (2009) mengungkapkan hal yang
serupa dengan studi ini yaitu 65% keluhan
tinnitus terjadi pada populasi pekerja pada
rentang usia 12-32 tahun dengan rata-rata
29 tahun, pada populasi bukan pekerja
tepatnya pada mahasiswa ditemukan 37.9%
responden mengalami tinnitus subakut
(Bhatt, 2018; Steinmetz et al., 2009).
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Bhatt (2017) dalam penelitiannya
menjelaskan tinnitus pada usia muda selain
disebabkan oleh paparan tinggi kebisingan
pada area tertentu seperti kebisingan dari
senjata api, kebisingan kerja, paparan dari
aktivitas olahraga atau acara komersial dan
mendengarkan musik dari handphone
pribadi. Bhatt juga menjelaskan pada
penderita tinnitus dekompensasi, emosi
negatif berhubungan dengan persepsi suara,
hal ini dapat menyebabkan penilaian
negatif terhadap suatu peristiwa dan salah
penafsiran yang menyimpang terhadap
persepsi tinnitus, yang menyebabkan
kecemasan dan depresi. Tingginya angka
tinnitus  pada  penelitian  ini  ada
kemungkinan disebabkan oleh kesalahan
persepsi dalam penilaian keluhan tinnitus,
sehingga pengukuran tinnitus sebaiknya
tidak hanya diukur secara subjektif tetapi
juga dikonfirmasi dengan pemeriksaan
medis (Bhatt, 2018).

Penelitian ini menunjukkan bahwa
ada hubungan yang signifikan antara jam
kerja per hari dengan keluhan tinnitus,
beberapa penelitian mendukung temuan ini
seperti penelitian Mangnguluang (2014)
dibagian instalasi gizi rumah sakit kota
Makassar tahun 2014 memperlihatkan
bahwa dari 73 responden, sekitar 25
responden (34.2%) mengalami gangguan
pendengaran dengan lama paparan lebih
dari > 8 jam/hari. Hal ini juga sejalan
dengan penelitian Marisdayana R dkk
(2016) pada karyawan PT. X dari 101
responden ada 41 responden yang
mengalami gangguan pendengaran, 33
responden (54,1%) yang mengalami
gangguan pendengaran akibat paparan
bising melebihi NAB dan yang menderita
gangguan pendengaran akibat paparan
bising yang tidak melebihi NAB kebisingan
ada sekitar 8 orang (20%) (Mangnguluang
et al., 2014; Marisdayana et al., 2016).

Masa kerja juga berhubungan dengan
keluhan tinnitus (pvalue=0.001) , menurut
Tarwaka (2014), faktor yang paling
mempengaruhi nilai ambang dengar adalah
faktor umur dan lamanya pemajanan
terhadap kebisingan. Seorang pekerja
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memiliki masa kerja lebih lama mungkin
lebih berisiko mengalami penyakit akibat
kerja dibandingkan pekerja yang memiliki
masa kerja yang lebih pendek. Hasil
penelitian Putri (2016) yang dilakukan di
PT.X Sidoarjo memperlihatkan, bahwa dari
28 responden, ada 7 responden yang
mengalami gangguan pendengaran pada
masa kerja 5-10 tahun dan 9 responden
yang mengalami gangguan pendengaran
pada masa kerja 11-20 tahun. Sisanya
sebanyak 12 orang tidak mengalami
gangguan.

Hasil penelitian Marisdayana (2016)
memperlihatkan dari 101 responden, ada 41
responden yang mengalami gangguan
pendengaran berkaitan dengan masa kerja
dengan rincian, 30 responden (66.7%)
responden mengalami gangguan
pendengaran dengan masa kerja lebih dari
14 tahun dan 11 responden (19.6%)
responden mengalami gangguan
pendengaran dengan masa kerja kurang dari
atau sama dengan 14 tahun. Menurut
Tarwaka (2014), mengatakan bahwa faktor
masa kerja berpengaruh terhadap nilai
ambang dengar tenaga kerja. Hal ini salah
satunya disebabkan oleh tingginya kejadian
keluhan kesehatan yang dialami pekerja
disebabkan karena tidak adanya sistem
rotasi pekerja yang berlaku tiap lima
tahunnya, sehingga masa kerja pekerja jadi
lebih lama. Upaya tersebut bertujuan untuk
mengurangi risiko terjadinya gangguan
pendengaran maupun non pendengaran
(Marisdayana et al., 2016; Putri, 2016).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Penelitian ~ ini  mengungkapkan
hampir  selurun  pekerja melaporkan
keluhan tinnitus pada derajat berat, usia,
jam Kkerja, dan masa kerja berhubungan
dengan keluhan tinnitus, sedangkan riwayat
penyakit telinga tidak berhubungan dengan
keluhan tinnitus. Hasil pengukuran dan
perhitungan  kebisingan  menunjukkan
selurun pabrik yang diteliti  memiliki
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intensitas kebisingan melebihi NAB. Hal
ini menjadi perhatian mengingat sama
sekali tidak ada tindakan pengendalian
yang diterapkan dilokasi kerja, sehingga
peneliti  berpendapat berkorelasi erat
dengan tingginya keluhan tinnitus yang
dilaporkan pekerja.

Saran

Peneliti menyarankan agar
pemerintah terkait melakukan kajian dan
penilaian yang lebih menyeluruh terhadap
kondisi dan proses kerja yang berlangsung
disetiap pabrik pengelola kopi, melakukan
pemeriksaan medis berupa pemeriksaan
audiometri pada seluruh pekerja yang
secara langsung terpapar dengan sumber
kebisingan  serta  secara  Dbertahap
menerapkan  tindakan  pengenda-lian
bahaya kebisingan.
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